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SUMMARY 

EVA LESTARI. Identification Of Fungi Mycorrhizal Arbuzcular At Oil Palm 

Rhizosphere (Supervised by NUNI GOFAR and DEDIK BUDIANTA). 

 

The research was conducted to know the diversity of the mycorrhizal species 

present in the oil palm rhizosphere and to determine the amount of spore density in 

the oil palm rhizosphere. Soil sampling was carried out by random methods in 8 

years, 12 years and 21 years oil palms with a depth of 0-10 cm, 10-30 cm and 30-50 

cm were taken at three points in the rhizosphere of oil palm plants under canopy. Soil 

samples were isolated and identified using filter casting techniques and centrifugation 

techniques to determine the type of FMA and the amount of spore density present in 

the rhizosphere of oil palm plants. The data obtained were analyzed by F test and 

continued with HSD test and Duncan test. The results showed that there were 3 

genera found in the rhizosphere of oil palm plants namely Glomus, Acaulospora and 

Gigaspora. The highest number of spores found in plants at 8 years with a depth of 0-

10 cm as many as 589 spores and the lowest  was that is found in plants of 21 years 

with a depth of 30-50 cm as many as 84.33 spores/ 50 g of soil. 

Keywords: FMA spores, oil palm, rhizosphere 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

RINGKASAN 

 

EVA LESTARI. Identifikasi Fungi Mikoriza Arbuskular pada Rhizosfer Tanaman 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan DEDIK 

BUDIANTA).  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui keragaman jenis mikoriza yang 

terdapat pada rhizosfer tanaman kelapa sawit dan untuk mengetahui kepadatan spora 

pada rhizosfer tanaman kelapa sawit. Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan 

metode acak pada tanaman kelapa sawit yang berumur 8 tahun, 12 tahun dan 21 

tahun dan kedalaman 0-10 cm, 10-30 cm dan 30-50 cm diambil tiga titik pada 

rhizosfer tanaman kelapa sawit di bawah lingkaran tajuk. Sampel tanah diisolasi dan 

di identifikasi dengan menggunakan teknik tuang saring dan teknik sentrifugasi untuk 

mengetahui jenis FMA dan kepadatan spora yang terdapat pada rhizosfer tanaman 

kelapa sawit. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji 

BNJ dan uji BJND. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 genus yang 

ditemukan pada rhizosfer tanaman kelapa sawit yaitu Glomus, Acaulospora dan 

Gigaspora. Jumlah spora terbanyak ditemukan pada tanaman yang berumur 8 tahun 

dengan kedalaman 0-10 cm sebanyak 589 spora dan jumlah spora terendah yaitu 

terdapat pada tanaman yang berumur 21 tahun dengan kedalaman 30-50 cm sebanyak 

84,33 spora per 50 g tanah. 
 

Kata kunci : Spora FMA, Kelapa Sawit, Rhizosfer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang hampir seluruh rakyatnya bekerja 

sebagai petani. Salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan yaitu tanaman 

kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

memiliki nilai komersil yang tinggi. Perkebunan kelapa sawit tidak hanya 

dikembangkan oleh perusahaan negara tetapi juga perkebunan rakyat dan swasta. 

Berdasarkan data statistik Direktorat Jendral Perkebunan (2015),  luas areal 

perkebunan kelapa sawit yaitu 11.672.861 ha dengan produksi 33.500.691 ton 

minyak sawit. Adapun luas areal menurut status pengusahaannya yaitu perusahaan 

rakyak seluas 4.575.101 ha (41% dari total luas areal), perusahaan besar Negara 

750.160 ha (7% dari total luas areal), perusahaan besar swasta 5.975.109 ha (52% 

dari total luas areal). 

Tinggi rendahnya produksi kelapa sawit sangat ditentukan oleh optimalisasi 

faktor-faktor produksi, salah satunya yaitu kualitas lahan. Sifat fisik dan kimia 

tanah yang buruk serta kesuburan tanah yang rendah merupakan faktor pembatas 

yang berakibat pada pertumbuhan tanaman serta dapat menurunkan produksi 

kelapa sawit (Kumalawati et al., 2015).   

Dalam upaya peningkatan pertumbuhan tanaman kelapa sawit dapat dilakukan 

dengan pemupukan. Pemupukan dengan anorganik secara terus-menerus akan 

menyebabkan degradasi lahan sehingga berdampak pada pertumbuhan tanaman 

(Romli, 2012). Oleh karena itu diperlukannya alternatif untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit tersebut. Alternatifnya yaitu pemanfaatan 

mikoriza sebagai biofertilizer. Menurut Prihastuti et al. (2010) dalam Rengganis 

(2013), menyatakan bahwa tanaman bermikoriza dapat menghemat penggunaan 

pupuk nitrogen, pupuk fosfor dan pupuk kalium. 

Mikoriza merupakan salah satu jenis fungi tanah, yang keberadaannya 

dalam tanah sangat mempunyai manfaat. Hal ini disebabkan karena dapat 

meningkatkan ketersediaan dan pengambilan unsur fosfor, air, dan nutrisi lainnya, 
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serta untuk pengendalian penyakit yang disebabkan oleh patogen tular tanah (Sari 

et al., 2017). Mikoriza dapat ditemukan hampir pada sebagian besar tanah dan 

pada umumnya tidak mempunyai inang yang spesifik. Walaupun demikian, 

tingkat populasi dan komposisi jenis sangat beragam dan dipengaruhi oleh 

karateristik tanaman dan faktor lingkungan seperti suhu, pH tanah, kelembaban 

tanah, kandungan fosfor dan nitrogen, serta konsentrasi logam berat. Dengan 

demikian, setiap ekosistem kemungkinan dapat mengandung spora mikoriza 

dengan jenis yang sama ataupun berbeda (Margaretta, 2011).  

Menurut Rumondang (2011), asosiasi simbiotik antara akar tanaman dengan 

jamur mikoriza dapat  memberikan manfaat yang sangat baik bagi tanah dan 

tanaman inang yang merupakan tempat jamur tersebut tumbuh dan berkembang 

biak. Fungi Mikoriza Arbuskular adalah salah satu tipe fungi mikoriza dan 

termasuk ke dalam golongan endomikoriza. Fungi Mikoriza Arbuskular 

mempunyai persebaran yang sangat luas yaitu hampir 90% tanaman bersimbiosis 

dengan FMA (Saputra et al., 2015).  

Menurut Puspitasari et al. (2012), keragaman dan penyebaran fungi mikoriza 

arbuskular sangat bervariasi, hal ini dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan 

yang bervariasi juga. Semua mikoriza tidak mempunyai sifat morfologi dan 

fisiologi yang sama, sehingga sangat penting untuk mengetahui identitasnya. 

Jumlah spora pada masing-masing kedalaman berbeda. Berdasarkan penelitian 

Sambuaga (2000) mengatakan bahwa jumlah spora tertinggi terdapat pada 

kedalaman 0-10 cm dibandingkan dengan kedalaman 20-40 cm dan 40-60 cm. 

Dalam penelitian Kartika (2017) mengatakan jenis FMA di rhizosfer kelapa sawit 

yang ditanam pada tanah gambut bekas hutan di dominasi oleh genus Glomus. Hal 

ini disebabkan karena Glomus memiliki kemampuan adaptasi yang baik dan 

mempunyai jenis yang paling banyak dibandingkan dengan genus yang lainnya. 

Penggunaan Fungi mikoriza arbuskular merupakan salah satu solusi untuk 

mengatasi kekurangan hara bagi tanaman. FMA memiliki keragaman yang cukup 

tinggi dan berperan dalam mempertahankan keragaman tumbuhan, namun 

penelitian FMA di Indonesia masih terbatas (Sunandar, 2016). Di PT PP London 

Sumatra Indonesia Tbk Arta Kencana Estate belum pernah dilakukan identifikasi 

FMA. Oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi untuk mengetahui keragaman 
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FMA pada perakaran tanaman kelapa sawit. Sehingga pengetahuan tentang 

keragaman FMA pada tanaman kelapa sawit di PT PP London Sumatra Indonesia 

Tbk Arta Kencana Estate dapat dijadikan sebagai acuan untuk penggunaan 

biofertilizer dalam upaya meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman 

kelapa sawit. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana keragaman jenis dan 

jumlah spora fungi mikoriza arbuskular pada rhizosfer tanaman kelapa sawit di 

PT PP London Sumatra Indonesia Arta Kencana Estate. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis dan jumlah spora fungi 

mikoriza arbuskular yang terdapat pada rhizosfer tanaman kelapa sawit di PT PP 

London Sumatra Indonesia Arta Kencana Estate. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga terdapat keragaman jenis dan jumlah spora fungi mikoriza 

arbuskular pada rhizosfer tanaman kelapa sawit di PT PP London Sumatra 

Indonesia Arta Kencana Estate. 

2. Diduga jumlah spora fungi mikoriza arbuskular paling banyak ditemukan 

pada kedalaman 0-10 cm. 

3. Diduga fungi mikoriza arbuskular yang ditemukan pada tanaman rhizosfer 

kelapa sawit di PT PP London Sumatra Indonesia Arta Kencana Estate di 

dominasi oleh genus Glomus. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan informasi tentang keragaman 

jenis mikoriza yang terdapat pada rhizosfer tanaman kelapa sawit di PT PP 

London Sumatra Indonesia Arta Kencana Estate sehingga dapat menjadi acuan 

dalam penentuan penggunaan biofertilizer pada tanaman kelapa sawit. 
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